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Bangsa |ndonesia, khususnya suku bangsa Jawa mempunyai peninggal an naskah sangat banyak dari leluhur.
.Berbagai macam kitab disimpan disitu misalnya serat-serat primbon dan kumpulan mantra, serat-serat
petunjuk cara mendirikan rumah, menanam padi dan palawija, cara mengobati otang sakit, cara memilih
hewan piaraan. Kitab-kitab babad, kitab-kitab mistik, serat-serat mengenai lakon wayang, serat suluk, serat
piwulang, kitab Pararaton, Negarakertagama dan lain sebagainya. Sastra wayang yang paling tuaitu
Ramayana kekawin dalam 7 jilid (kanda) yaitu: 1. BalaKanda, 2. Ayodya Kanda, 3. Aranya Kanda, 4.
Kiskenda Kanda, 5. Y udha Kanda, B. Sundara Kanda, dan 7. Uttara Kanda.

Kitab Mahabarata kekawin dengan 18 parwanya. Kepustakaan |slam santri yang berdasarkan lima rukun
Islam, dan kepustakaan Islam kejawen seperti primbon, wirid dan suluk. Primbon itu macam-macam gjaran
yang berkembang dalam tradisi Jawa seperti ngelmu petung (mengetung, menghitung), ramalan, guna-guna.
Wirid dan suluk berkaitan dengan gjaran mistik Islam.

Tetapi rupanya, peninggalan budaya itu kurang mendapat perhatian dari masyarakat, karenaterdesak oleh
kemajuan zaman dan derap modernisasi, dimananilai-nilai lamatidak sesuai lagi. Hal ini dapat
menimbulkan krisis sosial dan ketidak pastian mengenai identitasnya. Namun belakangan ini kiranya situasi
ketidak pedulian atau situasi kurang perhatian pada peninggalan budaya itu berubah. Dasar perubahan itu
adalah sebagai berlkut. Mula-mula orang merasa bingung dan tidak pasti akan identitasnya dengan pesatnya
laju pembangunan dalam segala bidang. Perubahan-perubahan sosial sebagai dampak modernisasi,
menyebabkan nilai-nilai berubah karenatak cocok lagi. Perubahan-perubahan sosial ini sudah berjalan lama.
Timbul kegoncangan-kegoncangan sosial serta kekacauan, hingga rakyat kehilangan arah.

Makaterasa sekali urgens akan proses penyesuaiannya. Sejgjar dengan proses ini muncul kebutuhan
mendesak untuk meneliti kembali warisan kultural kita yang menentukan pola kelakuan, adat istiadat,
kerangka kehidupan dan sebagainya. Penelitian kembali akan kebudayaan itu dijalankan dalam rangka
penyesuaian diri dengan perubahan-perubahan sosial itu yang mengakibatkan goncangan-goncangan.
Meneliti warisan kultural diharapkan dapat ditemukan kembali nilai-nilai yang dapat memperluas kerangka
pemikiran kita. Ini akan menghasilkan penemuan-penemuan unsur-unsur dari warisan kultural yang dapat
disuabangkan sebagai unsur sintesa antara unsur lama dan unsur baru?
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